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Sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan 
dalam suatu organisasi perusahaan atau lembaga pendidikan. Masalah mutu pendidikan merupakan 
syarat utama untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang maju,modern dan sejahtera. Maka sumber daya 
manusia (SDM) khususnya guru harus dipelihara dan diseleksi dengan tepat supaya menunjukan kinerja 
yang baik dan optimal serta berkualitas. Dari analisa maka diperoleh gambaran bahwa sistem 
pendukung keputusan kelayakan sertifikasi guru bisa dilakukan dengan metode SAW (Simple Additive 
Weighting) dengan menggunakan komputer yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga penggunaanya 
lebih mudah memperoleh hasil perangkingan yang lebih baik. Dengan adanya sistem pendukung 
keputusan kelayakan sertifikasi guru diharapkan dapat mempermudah dalam melihat hasil analisa 
sertifikasi guru. 
  




Decision support system is a system that is used to support decision making within an enterprise 
organization or educational institution. The issue of quality education is a key condition for realizing the 
nation's life advanced, modern and prosperous. Then the human resources (HR), especially teachers must 
be maintained and be selected appropriately in order to show a good performance and optimal and 
quality. From the analysis of the obtained picture that the eligibility decision support system of teacher 
certification can be done by using SAW (Simple Additive weighting) using a computer that suits your 
needs, so that use is more easily obtain the results of ranking the better. With the decision support system 
of teacher certification eligibility is expected to ease in viewing the results of the analysis of teacher 
certification.  
Keywords: Decision Support Systems, Teacher Certification, Simple Additive Weighting 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Sistem pendukung keputusan adalah sistem 
informasi yang berbasis komputer yang digunakan 
untuk mengambil keputusan disuatu organisasi 
atau perusahaan. Sertifikasi guru adalah upaya dari 
pemerintah untuk meningkatkan kualitas guru 
bersamaan dengan peningkatan kesejahteraan 
guru. Sebagaimana telah disahkan UU  No 14 
tahun 2005 tentang guru. Menyebutkan bahwa 
guru yang telah memiliki sertifikasi di pendidikan 
dan memenuhi persyaratan lainnya berhak 
mendapatkan tunjangan profesi yang besarnya 
setara dengan 1 kali gaji pokok. Dengan adanya 
undang-undang tersebut menjadi dimanfaatkannya 
hak-hak dan kewajiban guru. Hak yang ditunggu 
adalah adanya perbaikan kesejahteran bagi para 
tenaga pendidik. Untuk bisa mengikuti lagi 
sertifikasi guru dan bisa lolos itu tidak mudah. 
Tenaga pendidik harus melewati tahapan dan 
prosedur yang wajib diikuti. Namun tidak semua 
guru memiliki riwayat pendidikan sampai S1 
bahkan S2, ada sekitar 800-900 ribu guru yang 
belum menggenggam ijasah S1 bagian terbesar 
adalah guru SD, saat ini ada sekitar 2.607.311 guru 
yang tersebar diseluruh indonesia. Dari jumlah itu, 
sebanyak 535.601 guru merupakan tamatan SMA. 
Kemudian 49.763 Lulusan D1, 790.030 tamatan 
D11 dan 121.327  lulusan  D111 untuk guru 
lulusan sarjana (S1) tercatat sebanyak 1.029.912, 
tamatan magister (S2) 17.615 dan lulusan doktor 
(S3) sebanyak 59 orang. Bagi para tenaga pendidik 
ini cukup banyak yang sudah pasti pemerintah 
akan memberikan tunjangan profesi bagi mereka  
(seperti contoh di SD N 1 Pagelaran gaji guru per 
orang 2 juta dan mereka akan menerima sertifikasi 
sebesar satu bulan gaji). 
Pemerintah juga melakukan banyak cara 
untuk meningkatkan kualitas guru seperti 
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memperbaiki sarana dan prasarana,mengadakan 
pelatihan bagi guru lalu dengan apa yang sudah 
dilakukan pemerintah saat ini masalahnya apakah 
semua guru itu berkompeten dan professional 
sehingga layak diberi tunjangan profesi? 
penjelasan metode  SAW  
 Metode SAW (Simpel Additive Weighting) 
sering juga dikenal istilah metode penjumlahan 
terbobot. Konsep dasar metode SAW (Simpel 
Additive Weighting) adalah mencari penjumlahan 
terbobot dari rating sertifikasi pada setiap alternatif 
pada semua atribut 
 
1.2 . Rumusan Masalah 
1. Bagaimana menerapkan metode SAW 
(Simple Additive Weighting) dalam 
pembuatan keputusan kelayakan guru 
penerima sertifikasi 
2. Apa sajakah syarat-syarat guru yang 
berhak menerima sertifikasi 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
    1. Untuk mengetahui kelayakan guru yang 
berhak menerima sertifikasi 
    2. Menerapkan metode SAW (Simple 
Additive Weighting) di SMAN 1 
Pringsewu dalam pembuatan keputusan 
kelulusan kelayakan guru penerima 
tunjangan profesi 
 3. Untuk mengetahui syarat-syarat guru 
penerima sertifikasi 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penulisan jurnal ini untuk 
memberikan pengetahuan tentang uji kelayakan 
guru-guru yang menerima sertifikasi dengan 
menggunakan metode SAW (Simple Additive 
Weighting). Sistem ini diharapkan dapat 
menggantikan proses data manual menjadi proses 
yang terkomputerisasi. 
 
2.  LANDASAN TEORI 
2.1 Konsep SPK (SISTEM PENUNJANG 
KEPUTUSAN) 
Konsep Sistem Penunjang Keputusan 
(SPK) /Decision Support System (DSS) pertama 
kali diungkapkan pada awal tahun 1970 an oleh 
Michael S. Scott morton dengan istilah 
managemen Decision Support System. Ststem 
tersebut adalah suatu sistem yang berbasis 
komputer yang ditujukan untuk membantu 
pengambil keputusan dengan memanfaatkan tada 
dan model tertentu untuk memecahkan berbagai 
persoalan yang tidak tersetruktur. Istilah SPK 
mengacu  pada suatu sistem yang memanfaatkan 
dukungan komputer dalam proses pengambilan 
keputusan. 
 
2.2  Konsep Decision Support System (DSS) 
 Decision Support System atau DSS adalah 
suatu bentuk dari sistem informasi manajemen 
yang secara khusus dibuat untuk mendukung 
perancangan dan stakeholder (pemangku 
kepentingan) dalam pengambilan keputusan, 
kelebihan utama dari DSS adalah kemampuannya 
untuk memanfaatkan sistem komputer untuk 
membantu pengambilan keputusan dalam 
memplajari masalah dan mengambil kebijakan. 
 
Ciri-Ciri Decision Support System (DSS) 
Menurut Kosasi adapun ciri-ciri sebuah DSS 
seperti yang dirumuskan oleh Alters Keen adalah 
sebagai berikut : 
1. DSS ditujukan untuk membantu 
pengambilan keputusan-keputusan yang 
kurang terstruktur dan umumnya dihadapi 
oleh para manajer yang berada di tingkat 
puncak. 
2. DSS merupakan gabungan antara 
kumpulan model kualitatif dan kumpulan 
data. 
3. DSS memiliki fasilitas interaktif yang 
dapat mempermudah hubungan antara 
manusia dengan komputer. 
4. DSS bersifat luwes dan dapat 
menyesuaikan dengan perubahan 
perubahan yang terjadi 
 
2.3  Konsep SAW (SIMPLE ADDITIVE 
WEIGHTING)  
Metode SAW (Simpel Additive Weighting) 
sering juga dikenal dengan istilah metode 
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW 
(Simpel Additive Weighting) adalah mencari 
penjumlahan terbobot dari rating sertifikasi pada 
setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW 
(Simpel Additive Weighting) membutuhkan peroses 
normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu sekala 
yang dapat diperbandingkan dengan semua rating 
alternatif yang ada. Kelebihan dari model Simple 
Additive Weighting (SAW) dibandingkan dengan 
model pengambilan keputusan yang lain terletak 
pada kemampuannya untuk melakukan penilaian 
secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai 
criteria dan bobot preferensi yang sudah 
ditentukan, selain itu SAW juga dapat menyeleksi 
alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada 
karena adanya proses perangkingan setelah 
menentukan nilai bobot untuk setiap atribut 
 
2.4  Konsep Uji Kelayakan Sertifikasi Guru  
 Sertifikasi adalah upaya dari pemerintah 
untuk meningkatkan kualitas guru dibarengi 
dengan peningkatan kesejahteraan guru, sedangkan 
uji kelayakan sertifikasi guru merupakan 
menetukan guru-guru yang berhak mengajukan 
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dan menerima sertifikasi berdasarkan kreteria-
kreteria nilai pembobotan dengan menggunakan 
Metode SAW (Simpel Additive Weighting). 
 
2.5 Keuntungan Sistem Pendukung Keputusan 
(SPK) meliputi : 
a.   Menghemat waktu yang dibutuhkan untuk 
memecahkan masalah, terutama berbagai 
masalah yang sangat kompleks dan tidak 
terstruktur. 
b.   Menghasilkan solusi dengan lebih cepat dan 
hasilnya dapat diandalkan. 
c.   Mampu memberikan berbagai alternatif 
dalam pengambilan keputusan, meskipun 
seandainya Sistem Pendukung Keputusan 
(SPK) tidak mampu memecahkan masalah 
yang dihadapi oleh pengambil keputusan, 
namun dapat digunakan sebagai stimulan 
dalam memahami persoalan. 
d.   Memperkuat keyakinan pengambil keputusan 
terhadap keputusan yang diambilnya. 
e.   Memberikan keuntungan kompetitif bagi 
organisasi secara keseluruhan dengan 
penghematan waktu, tenaga dan biaya. 
 
3.1 METODE PENELITIAN 
 Metode SAW (Simpel Additive Weighting) 
sering juga dikenal istilah metode penjumlahan 
terbobot. Konsep dasar metode SAW (Simpel 
Additive Weighting) adalah mencari penjumlahan 
terbobot dari rating sertifikasi pada setiap alternatif 
pada semua atribut. Metode SAW (Simpel Additive 
Weighting) membutuhkan peroses normalisasi 
matriks keputusan (x) ke suatu sekala yang dapat 










Rij  = nilai reting kinerja ternormalisasi 
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kreteria 
Max i Xij = nilai terbesar dari setiap kreteria 
Min i Xij =  nilai terkecil dari setiap kreteria    
Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik 
Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik dimana Rij 
adalah rating Sertifikasi ternormalisasi dari 
alternatif A i pada atribut Cj i = 1,2 ........,m 
dan j = 1,2............,n nilai perfensi  untuk 
setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai :  
 
Keterangan : 
Vi = rating untuk setiap alternatif  
Wj = nilai bobot dari setiap kreteria 
Rij = nilai rating Sertifikasi ternormalisasi 
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa 
alternatif Ai lebih terpilih 
 
3.2  Pembobotan kreteria  
 Dalam sertifikasi guru dengan 
menggunakan metode Simpel Additive 
Weighting diperlukan kreteria-kreteria dan 
bobot untuk melakukan perhitungan 
sehingga akan didapat altrernatif terbaik. 
 
Syarat pedogik: 
1. Mengawasi karakteristik peserta didik 
dari  aspek fisik, moral, 
sosial,kultural,emosional,intlektual 
2. Mengawasi teori belajar dan prinsip-
prinsip pemblajaran yang  mendidik 
3. Mengembangkan kurikulum yang terkait 
dengan mata pelajaan/bidang yang 
diampuh 




1. Disiplin ilmu pengetahuan sebagai 
sumber bahan pelajaran 
2. Bahan ajar yang diajarkan  
3. Pengetahuan tentang karakterisik siswa 




1. Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta 
tidak deskriminatif 
2. Berkomunikasi secara efektif, simpatik 
3. Beradaptasi ditempat bertugas diseluruh 
wilayah republik Indonesia 
 
Syarat kompetensi Sosial : 
1. Bersikap inklusif, bertindak objektif serta 
tidak deskriminatif, karena 
pertimbangan jenis kelamin,agama, ras, 
kondisi fisik, latar belakang, keluarga 
dan status sosial ekonomi.             
2. Berkomunikasi secara efektif , simpatik, 
dan satuan dengan sesame pendidk, 
tenaga kependidikan, orang tua dan 
masyarakat.    
3. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh 
wilayah Republik Indonesia.     
4. Berkomunikasi dengan komunitas profesi 
sendiri dan profesi lain secara lisan dan 
tulisan atau bentuk lain 
 
Dalam metode Simpel Additive Weighting 
terdapat kreteria yang dibutuhkan untuk 
   X   ij      Benefit 
Max  I x ij 
 
Min i x ij  Cost 
X ij 
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menentukan guru terbaik. Adapun kreterianya 
adalah sebagai berikut : 
Syarat kompetensi pedogik: 
Tabel 1 kreteria 
Kreteria Keterangan 
C1 Nilai Pedogik 
C2 Nilai Kepribadian 
C3 Nilai Sosial 
C4 Nilai Profesional 
 
Dari masing-masing kreteria tersebut akan 
ditentukan bobot-bobotnya. Pada bobot terdiri dari 
enam bilangan SAW, yaitu kurang (k), cukup (C), 
baik (B), sangat baik (SB). Dari keterengan diatas 
bilangan-bilangan SAW dapat dikonversikan 
kedalam bobot tertentu yang nantinya digunakan 
untuk menghitung setiap kreteria. Untuk lebih jelas 
data bobot dibentuk dalam tabel 2 
 
Tabel 2 : Bobot 
Bilangan SAW Nilai 
Kurang (k) 2 
Cukup (c) 3 
Baik (b) 4 





Tabel 3 : Nilai Pedogik 
Nilai Pedogik c1 Bilangan SAW Nilai 
C1>=0 s/d c2<=3 Kurang (k) 2 
C1>=4 s/d c2<=6 Cukup (c) 3 
C1>6 s/d c2<=9 Baik (b) 4 
C1>9 Sangat Baik (sb) 5 
 
A nilai kreteria 
Contoh kasus untuk tiga orang guru 














1 Guru 1 8 7 8 9 
2 Guru 2 9 8 7 8 
3 Guru 3 8 8 9 9 
 
Dari hasil penilaian tersebut disamakan 
presentasenya sampai 100% sehingga diperoleh 
hasil seperti tabel dibawah ini  
 
 
Tabel 5: kepribadian 






Kurang (k) 2 
C2>4 s/d c2<=6 Cukup (c) 3 
C2>6 s/d c2<=9 Baik (b) 4 




B. Nilai Sosial 
 
Tabel 6 : Nilai Sosial 
Nilai sosial c3 Bilangan SW Nilai 
C3 >-= 0 s/d Kurang (k) 2 
C3 > 2 s/d Cukup (c) 3 
C3 > 4 s/d Baik (b) 4 




Tabel 7 : Nilai Profesional 
Nilai Profesional Bilangan SW Nilai 
C4 >= 0 s/d 
c4<=2 
Kurang (k) 2 
C4 >2 s/d c4 <=4 Cukup (c) 3 
C4 >= 4 s/d 
c4<=6 
Baik (b) 4 




Supaya lebih jelas dimisalkan untuk Guru pertama 
dari Tabel diatas adalah Guru Ke 1 = A1, Guru ke 
2 = A2 dan Guru ke 3 = A3. Tabel di bawah ini 
menunjukan rating kecocokan dari setiap alternatif 
pada setiap kriteria. 
 
Tabel 8 : rating kecocokan dari setiap alternatif 
pada setiap kreteria 
Alternatif Kreteria 
C1 C2 C3 C4 
A1 2 2 2 2 
A2 4 3 5 5 
A3 5 2 3 3 
 
Dari tabel diatas diubah kedalam matriks 
keputusan X dengan data : 
 





Memberikan nilai bobot (W) untuk menentukan 
bobot sertifikasi Guru dibentuk dalam tabel 
dibawah ini  
 
Tabel 9 : bobot untuk sertifikasi guru 
Kretiria Bobot Nilai 
2        2         2         2 
4        3         5         5 
5        2         3         3 
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C1 Sedang (S) 3 
C2 Sangat Tinggi (ST) 6 
C3 Tinggi (T) 5 
C4 Sedang (S) 3 
 
Dari tabel  9 diperoleh nilai bobot (W) dengan data 
W = [3  6  5  3] 
 
3.3 Matrik Perhitungan  
Menormalisasikan matriks X menjadi R 
berdasarkan persamaan 1 
a. Untuk Nilai Pedogik 
Jadi: 
R11 =   2         =    2      =   2 
               Max [  2:3:4:5   ]             1 
 
R21 =   4          =   4       =  4 
               Max [  2:3:4:5   ]             1 
 
R31 =   5         =    5      =  5 
               Max [  2:3:4:5    ]             1 
 
b. Untuk jumlah Nilai kepribadian 
Jadi : 
R12 =   2         =   2      =   2 
               Max [   2:3:4:5   ]             1 
 
R22 =   3         =    3      =  3 
               Max [   2:3:4:5   ]             1 
 
R32 =   5         =    5      =  5 
               Max [   2:3:4:5   ]              1 
 
c. Untuk Nilai Sertifikasi Sosial 
Jadi : 
R13 =   2          =    2     =  2 
               Max [  2:3:4:5   ]               1 
 
R23 =   3         =    3     =  3 
               Max [  2:3:4:5   ]               1 
 
R33 =   2         =    2     =  2 
              Max [2:3:4:5]                     1 
 
d. Untuk Nilai Profesional 
Jadi :  
R14 =   2         =   2      =  2 
             Max [2:3:4:5]            1 
R13 =   5         =   5    =  5 
                  Max [ 2:3:4:5  ]            1 
 
R13 =   3         =   3    =  3 
                  Max [ 2:3:4:5  ]            1 
 
Matriks R : 
 
 




Melakukan proses prangkingan dengan 
menggunakan metode Simpel Additive Weighting   
P (Y/X) = P (Y X) =  P (X/Y) P (Y) 
      P (X)       P (X) 
Dari hasil diatas diperoleh hasil sebagai berikut ini 
: 
P(P) = diperoleh dari nilai W yaitu [ 3 ,6 ,5 , 3] 
P(X)1 = 2   2   2   2 
P(X)2 = 4   3   3   5 
P(X)3 = 5   2   2   3 
 
Jadi : 
V1 =         (3^2)+(6^2)+(5^2)+(3^2) 
  3 + 6 + 5 + 3 
       =        34           =   2 
    17 
 
V2 =         (3^4)+(6^3)+(5^3)+(3^5) 
  3+ 6+ 5 + 3 
      =        6O =   3,5 
   17 
 
V3 =         (3^5)+(6^2)+(5^2)+(3^3) 
  3 + 6 + 5 + 3 
      =         46 =  2,O7 
                 17 
 
Nilai terbesar ada pada V2 sehingga Alternatif A2 
(guru ke 2) adalah alternatif yang terpilih sebagai 








2     2     2    2 
4     3     3    5 
5     2    2     3 
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1 Guru 1 2 2 
 
2 2 2 
2 Guru 2 4 3 
 
5 5 3,5 
3 Guru 3 5 2 
 






       Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan 
Sertifikasi Guru Dengan Menggunakan Metode 
SAW (Simple Additeve Weighting) Di SMAN 1 
Pringsewu yang telah diselesaikan ini dapatlah 
diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah : 
1. Menentukan kelayakan guru 
yang akan disertifikasi berdasarkan  
Peraturan Pemerintah 
2. Penerapan SAW (Simple Additive 
Weighting) pada sistem pendukung 
keputusan dalam penetuan kelayakan 
sertifikasi guru di SMAN 1 
Pringsewu  yang akan dijadikan 
acuan dalam pengambilan keputusan 
sehingga memudahkan untuk 
menentukan guru yang layak 




    Adapun saran-saran yang diberikan untuk 
jurnal ini agar bisa didapatkan hasil yang 
maksimal adalah : 
1. Menampilkan step-step atau langkah-
langkah setiap proses yang 
dikerjakan, sehingga dalam proses 
penggunaanya kita mengetahui 
bagaimana proses itu berlangsung 
2. Pengembangan terhadap metode 
yang digunakan, baik dari segi 
perhitungan maupun  
3.  Diharapkan pendukung keputusan 
tidak hanya menggunakan penerapan 
metode SAW (Simple Additive 
Weighting) tapi juga bisa berbasis 
web 
4. Penggunaan komputer sebagai alat 
bantu untuk mengolah Metode 
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